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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah
membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat,
termasuk dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya (Nasution & Pratiwi, 2021).
Media digital, khususnya media sosial, kini menjadi salah satu sarana utama yang
dimanfaatkan dalam kegiatan promosi, komunikasi, dan pengelolaan usaha. Bagi
pelaku usaha skala kecil dan usaha keluarga, media sosial memberikan peluang
yang besar untuk memperluas jangkauan pasar tanpa memerlukan biaya promosi
yang tinggi. Namun, peluang tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara
optimal oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama oleh perempuan pelaku usaha
keluarga di wilayah pedesaan yang masih memiliki keterbatasan dalam literasi
digital. Media sosial menjadi sarana strategis dalam pengembangan usaha mikro
karena mampu menjangkau konsumen secara luas dengan biaya promosi yang
relatif rendah (Kapoor et al., 2018).

Perempuan memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian
keluarga, baik sebagai pengelola rumah tangga maupun sebagai pelaku usaha
produktif (Sari & Lestari, 2020). Di banyak desa, perempuan menjalankan berbagai
jenis usaha keluarga seperti usaha kuliner rumahan, kerajinan tangan, penjualan
hasil pertanian olahan, hingga perdagangan kecil. Usaha-usaha tersebut menjadi
sumber pendapatan tambahan yang penting bagi keluarga. Namun demikian,
sebagian besar usaha keluarga masih dikelola secara tradisional, dengan pemasaran
yang terbatas pada lingkungan sekitar. Kondisi ini menyebabkan usaha sulit
berkembang dan kurang mampu bersaing di tengah semakin meningkatnya
persaingan pasar. Pemanfaatan media sosial secara profesional masih menjadi
tantangan bagi perempuan pelaku usaha keluarga di wilayah pedesaan akibat
keterbatasan literasi digital dan pemahaman terhadap fitur akun bisnis (Rahman et
al., 2023). Keterbatasan literasi konten digital tersebut berdampak pada rendahnya
jangkauan promosi dan kepercayaan diri perempuan pelaku usaha dalam
memasarkan produknya secara daring (Wulandari et al., 2022).

Permasalahan utama yang dihadapi peserta kegiatan dalam pengabdian ini
adalah rendahnya pemahaman mengenai pemanfaatan media sosial secara
profesional sebagai sarana pemasaran usaha (Wulandari et al., 2022). Sebagian
besar peserta kegiatan masih menggunakan akun media sosial pribadi tanpa
perencanaan konten yang jelas, belum memahami perbedaan antara akun pribadi
dan akun profesional, serta belum mampu memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia
untuk mendukung promosi usaha. Selain itu, keterbatasan keterampilan dalam
membuat konten visual dan teks promosi yang menarik juga menjadi kendala utama
dalam upaya meningkatkan daya tarik produk di media sosial.
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Keterbatasan literasi konten digital tersebut tidak hanya berdampak pada
rendahnya jangkauan promosi, tetapi juga memengaruhi tingkat kepercayaan diri
perempuan pelaku usaha dalam memasarkan produknya secara daring. Banyak
peserta kegiatan yang merasa ragu untuk memanfaatkan media sosial sebagai
sarana utama pemasaran karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman. Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi tidak hanya bersifat teknis, tetapi
juga berkaitan dengan aspek psikologis dan sosial, seperti rasa percaya diri dan
keberanian untuk beradaptasi dengan teknologi baru.

Meskipun berbagai kegiatan pengabdian telah membahas literasi digital bagi
pelaku usaha mikro, sebagian besar program masih bersifat umum dan belum
secara spesifik memfokuskan pada pemanfaatan Facebook Profesional sebagai akun
bisnis yang terstruktur. Selain itu, keterlibatan mahasiswa KKN sebagai pendamping
intensif dalam praktik pembuatan konten digital masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, kegiatan ini menawarkan kebaruan berupa optimalisasi Facebook Profesional
melalui pendampingan langsung berbasis KKN. Berdasarkan uraian tersebut,
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi konten digital
perempuan pelaku usaha keluarga serta mendorong pemberdayaan ekonomi
perempuan di tingkat desa.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital memiliki peran penting dalam
penguatan kapasitas usaha mikro dan usaha keluarga (Hapsari & Nugroho, 2021).
Literasi konten digital mencakup kemampuan dalam merencanakan pesan promosi,
membuat konten visual dan narasi yang menarik, serta mengelola interaksi dengan
konsumen secara efektif. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan yang bersifat aplikatif
dan berbasis praktik langsung sangat diperlukan agar peserta kegiatan dapat
memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan
usaha mereka.

Facebook Profesional merupakan salah satu platform media sosial yang
menyediakan berbagai fitur pendukung bagi pelaku usaha, seperti pengelolaan
profil bisnis, analisis jangkauan konten, serta interaksi dengan konsumen (Rahman
et al., 2023). Pemanfaatan Facebook Profesional memungkinkan pelaku usaha
untuk membangun identitas bisnis yang lebih kredibel dan terstruktur. Namun,
pemahaman mengenai penggunaan platform ini masih tergolong rendah di
kalangan perempuan pelaku usaha keluarga di desa. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan kemampuan masyarakat
dalam memanfaatkannya.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh mahasiswa
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan fokus pada pelatihan literasi konten digital
berbasis Facebook Profesional. Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang
memberikan pendampingan langsung kepada peserta kegiatan melalui pelatihan,
diskusi, dan praktik pembuatan konten digital. Keterlibatan mahasiswa diharapkan
dapat menjadi sarana transfer pengetahuan yang komunikatif dan sesuai dengan
konteks lokal masyarakat desa.
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Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan literasi konten digital perempuan pelaku usaha keluarga,
meningkatkan kemampuan dalam membuat dan mengelola konten promosi
menggunakan Facebook Profesional, serta mendorong pemberdayaan ekonomi
perempuan di tingkat desa. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak
positif tidak hanya bagi peserta kegiatan, tetapi juga bagi pengembangan usaha
keluarga dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan. Kegiatan dosen meliputi
perencanaan program, penyusunan materi pelatihan, serta supervisi pelaksanaan
kegiatan. Sementara itu, mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator lapangan yang
memberikan pelatihan dan pendampingan langsung kepada peserta.

Mitra kegiatan adalah 20 orang ibu-ibu pelaku usaha keluarga yang
menjalankan usaha skala rumah tangga di desa setempat. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam satu hari dengan durasi sekitar 1,5
jam, yang meliputi penyampaian materi, diskusi singkat, serta praktik pembuatan
konten digital dan pengelolaan akun Facebook Profesional. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui observasi keterampilan peserta saat praktik, diskusi reflektif, serta
umpan balik lisan untuk menilai peningkatan pemahaman dan keterampilan literasi
konten digital (Yuliana & Hartono, 2020).

Hasil dan Pembahasan
Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan awal yang sangat penting dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena menjadi dasar bagi
keberhasilan kegiatan secara keseluruhan (Putri & Ramadhan, 2021). Pada tahap
ini, tim pelaksana bersama mahasiswa KKN melakukan perencanaan kegiatan
dengan mempertimbangkan kondisi peserta kegiatan, jenis usaha yang dijalankan,
serta tingkat pemahaman awal terkait literasi digital. Perencanaan kegiatan
dilakukan agar materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan nyata peserta
kegiatan dan dapat diterapkan secara langsung dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Selain perencanaan, tahap persiapan juga mencakup kegiatan pengumpulan
data awal mengenai kondisi peserta kegiatan. Pengumpulan data dilakukan secara
informal melalui komunikasi awal, pengamatan langsung, dan diskusi singkat
dengan peserta kegiatan. Hasil pengumpulan data menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta kegiatan belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai
pembuatan konten digital, penggunaan Facebook Profesional, serta strategi
pemasaran daring. Data ini menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan yang
bersifat sederhana, praktis, dan mudah dipahami.

Tahap analisis data awal dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi
permasalahan utama dan potensi yang dimiliki peserta kegiatan. Analisis ini
menunjukkan bahwa peserta kegiatan memiliki produk usaha yang beragam dan
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berpotensi untuk dikembangkan, namun belum didukung oleh strategi pemasaran
digital yang efektif. Oleh karena itu, fokus kegiatan diarahkan pada penguatan
keterampilan dasar literasi konten digital melalui pendekatan pelatihan dan praktik
langsung.

Tahap Pelaksanaan dan Analisis

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui kegiatan
pelatihan literasi konten digital yang dilaksanakan secara tatap muka di desa
setempat (Susanti et al., 2022). Kegiatan ini difasilitasi oleh mahasiswa KKN dengan
pendampingan dari dosen pembimbing. Pelatihan diawali dengan pemberian materi
mengenai pentingnya literasi digital dalam pengembangan usaha keluarga,
pengenalan Facebook Profesional, serta penjelasan mengenai jenis-jenis konten
yang dapat digunakan untuk promosi produk.

Setelah penyampaian materi, peserta kegiatan diajak untuk melakukan
praktik langsung pembuatan konten digital. Praktik meliputi pembuatan foto produk
sederhana, penulisan deskripsi produk, serta pengelolaan akun Facebook
Profesional. Mahasiswa KKN berperan aktif dalam mendampingi peserta kegiatan
secara langsung agar setiap peserta dapat memahami tahapan pembuatan konten
dengan baik. Pendekatan praktik langsung ini membantu peserta kegiatan untuk
lebih mudah memahami materi dan meningkatkan kepercayaan diri dalam
menggunakan media digital.

) " =
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pelatihan literasi
konten digital berbasis Facebook Profesional

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta kegiatan
mengikuti pelatihan dengan antusias dan terlibat aktif dalam sesi praktik pembuatan
konten digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sekitar 75% peserta mampu
membuat dan mengunggah konten promosi digital secara mandiri menggunakan
akun Facebook Profesional setelah mengikuti pelatihan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Kapoor et al. (2018) yang
menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam meningkatkan
keterampilan pemasaran digital pelaku usaha mikro. Selain peningkatan
keterampilan teknis, peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dalam memasarkan produk secara daring. Peserta menjadi lebih berani
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memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi usaha keluarga. Hal ini
mendukung temuan Susanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa pendampingan
media sosial berperan penting dalam meningkatkan partisipasi dan keberanian
pelaku usaha dalam memanfaatkan platform digital.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan secara prosesual selama
pelaksanaan kegiatan berlangsung (Yuliana & Hartono, 2020). Evaluasi dilakukan
melalui observasi langsung terhadap keterlibatan peserta kegiatan, diskusi reflektif,
serta umpan balik yang disampaikan oleh peserta kegiatan setelah pelatihan.
Pendekatan evaluasi ini dipilih untuk melihat secara langsung perubahan
pemahaman dan keterampilan peserta kegiatan selama mengikuti rangkaian
kegiatan.

Hasil monitoring menunjukkan bahwa sebagian besar peserta kegiatan
mampu mengikuti pelatihan dengan baik dan mulai menerapkan pengetahuan yang
diperoleh. Peserta kegiatan menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan mudah
dipahami dan relevan dengan kebutuhan usaha yang dijalankan. Evaluasi ini
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap
peningkatan literasi konten digital peserta kegiatan.

Hambatan dan Solusi

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi,
antara lain keterbatasan perangkat digital yang dimiliki peserta kegiatan serta
keterbatasan akses jaringan internet di beberapa lokasi (Kurniawan et al., 2021).
Hambatan ini memengaruhi kelancaran praktik pembuatan konten digital. Namun,
hambatan tersebut diatasi melalui pendampingan secara bergantian dan
penyesuaian metode pelatihan.

Sebagai solusi, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk dilengkapi
dengan pendampingan lanjutan dan kerja sama dengan pihak desa dalam
penyediaan fasilitas pendukung. Dengan adanya pendampingan berkelanjutan,
diharapkan keterampilan literasi digital peserta kegiatan dapat terus berkembang
dan memberikan dampak yang lebih optimal bagi penguatan usaha keluarga.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa
KKN melalui pelatihan literasi konten digital berbasis Facebook Profesional telah
berjalan sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. Kegiatan ini berfokus pada upaya
pemberdayaan perempuan pelaku usaha keluarga melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dalam membuat serta mengelola konten digital
sebagai sarana pemasaran usaha.

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta kegiatan, khususnya dalam pemanfaatan akun Facebook
Profesional untuk promosi usaha. Peserta kegiatan menunjukkan antusiasme yang
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tinggi selama proses pelatihan dan praktik, serta mulai mampu membuat dan
mengunggah konten promosi secara mandiri.

Pelaksanaan kegiatan berbasis pelatihan partisipatif memberikan ruang
keterlibatan aktif bagi peserta dalam proses pembelajaran yang aplikatif dan
kontekstual. Interaksi yang terbangun antara peserta, mahasiswa KKN, dan dosen
pembimbing menunjukkan bahwa metode pendampingan langsung efektif dalam
mendukung proses pemberdayaan perempuan di tingkat desa.

Secara praktis, kegiatan pengabdian ini dapat menjadi model pelatihan
literasi konten digital berbasis Facebook Profesional yang sederhana dan mudah
direplikasi pada komunitas pelaku usaha keluarga lainnya. Secara teoretis, kegiatan
ini memperkuat peran literasi digital sebagai instrumen pemberdayaan perempuan
dalam konteks usaha keluarga, khususnya di wilayah pedesaan.

Meskipun kegiatan pengabdian ini telah terlaksana dengan baik, masih
terdapat keterbatasan, terutama dari segi durasi pelaksanaan yang relatif singkat
serta keterbatasan pendalaman materi. Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan
pengabdian selanjutnya dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan waktu
pendampingan yang lebih panjang, pengembangan materi yang lebih variatif, serta
dukungan fasilitas pendukung dari pihak desa. Rekomendasi ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi kegiatan pengabdian maupun penelitian lanjutan guna
memperkuat pemberdayaan perempuan dan pembangunan masyarakat desa
secara berkelanjutan.
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